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SUMMARY

MONALISA FITRIANTI, The Relationship between Harvesting Time and Soil
Bed Direction and the Development of Anthracnose Disease (Colletotrichum
spp.) ofChili (Capsicum annuum L.) in Village Simpang Pelabuhan Dalam.

(Supervised by Harman Hamidson).

Obstacles in chili cultivation is anthracnose disease caused by
Colletotrichum spp.which cause rooting of chilli fruit and reduce the yield. The
objective of this research was to know the relationship between harvesting time
and soil bed direction and the development of anthracnose disease. The research
was conducted in Suboptimal land of Village Simpang Pelabuhan Dalam, Sub
District Pemulutan , District Ogan Ilir and Laboratoriy of Phytopatology,
Department of Plant Pest and Disease from July to September 2018.The
experiment applied case study with random sampling method. The collected data
was analysed using SPSS 16 Computer followed with Honest Significant (HSD)
to determined the effect of harvesting tome and soil bed direction on the disease
incidence and severity as well as the fruit weight of six time harvesting. The soil
directions were North-South and West-East. The results showed that harvesting
time and soil bed direction significantly affect the disease percentage, disease
severity and fruit weight at each harvesting. The lowest disease percentage was
found at sixth harvesting (8.53%), The lowest disease severity was fund at sixth
harvesting 6 (4.98 %) with highest weight also found at sixth harvesting(4.50 g).
Based on the research results, it can be concluded that harvesting time and soil
bed direction significantly affect the decrease of anthracnose disease and the
increase yield.

Keywords: Anthracnose, Colletotrichum spp., chili, disease percentage, disease
severity, fruit weight.



RINGKASAN

MONALISA FITRIANTI, Hubungan Waktu Pemanenan Cabai Merah
(Capsicum annuum L.) dan Tata Letak Arah Guludan terhadap Perkembangan
Penyakit Antraknosa (Colletotrichum spp.) Di Desa Simpang Pelabuhan Dalam.

(Dibimbing oleh Harman Hamidson).

Faktor penghambat dalam budidaya cabai merah yaitu serangan penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. penyakit ini dapat
menyebabkan kebusukan pada buah cabai sehingga dapat menurunkan hasil
produksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruhhubungan
waktu pemanenan dan tataletak guludan terhadap perkembangan penyakit
antraknosa. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan sub-optimal desa simpang
Pelabuhan dalam, Pemulutan Ogan Ilir dan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan pada bulan Juli sampai dengan September 2018.
Penelitian menggunakan Metode Kasus dengan teknik pengambilan secara acak.
Penelitian ini menggunakan program analisis probit SPSS 16 yang dilanjutkan
(Uji lanjut BNJ danUji)dan Excell untuk melihat pengaruh hubungan waktu
pemanenan dan tataletak guludan terhadap persentase serangan penyakit,
keparahan penyakit dan berat buah cabai di kedua petak (B-T dan U-S) selama 6
kali pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pemanenan dan
tataletak guludan tanaman cabai berpengaruh nyata pada persentase serangan buah
cabai yang terinfeksi antraknosa, keparahan buah cabai yang terinfeksi antraknosa
dan berat buah cabai setiap waktu pemanenan. Persentase buah cabai terinfeksi
penyakit antraknosa terendah pada pemanenan ke-6 yaitu (8.53%), Keparahan
buah cabai yang terinfeksi penyakit anraknosa terendah pada pemanenan ke-6
(4.98 %) dengan berat tertinggi pada pemanenan ke-6 (4.50 g). Dari penelitian ini
disimpulkan waktu panen dan tata letak guludan yang digunakan efektif dalam
menurunkan perkembangan penyakit antraknosa dan meningkatkan produksi
hasil.

Kata Kunci: Antraknosa, Colletotrichum spp., cabai merah, persentase serangan,
keparahan penyakit dan berat buah cabai.
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HUBUNGAN WAKTU PEMANENAN CABAI MERAH

(Capsicum annuum L.) DAN TATALETAK ARAH GULUDAN
ERHADAP PERKEMBANGAN PENYAKIT ANTRAKNOSA

11 La Bemka'?é;uemrrkhum spp.) DI DESA SIMPANG PELABUHAN DALAM

Salah satu produk unggulan hortikultura disektor pertanian Indon
tanaman sayuran. Tanaman eabar{(Capsicum annuum L.) merupakan s
anaman sayuran yang banyak sekali digemari oleh masyarakat

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian

unyai nilai ekonemi:kyangratinggi:Buals-ieabai terkandung zat-zat

anya protein, lemak, karbohidg:llgﬁ.kalsium, fosfor, besi, vitamin (A, C,
n senyawa alkaloid seperti,capsaicin, plavonoid, dan minyak esensial. O
a p 0507.138152 0 e

itu tanaman cabai banyak d7|'bu5|8%6§/akan dibandingkan tanaman sayu

Indonesia termasuk di Propinsi sumsel (Ri@yagt, ads¢n201078\Wiratama et
Pembimbing

Data tahun 2008 menunjukkan bahwa luas areal panen cabai merah

sia tercatat 109.178 Qa at}y{ /&DPOfs% dari luas areal panen sayu

enempati urutan ferhegar.dibandingkan dengan komoditas sayu

4 NIP 196207101988111001
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2009).

Produksi cabai di Sumat%gngggﬁggn tahun 2014 yakni sebesar 13.97
ri luas panen sekitar\?ﬁ'.‘BT@"‘ﬂEf f94Aun, produktivitas hasil cabai
ra Selatan relatif ma%ih dah_yakni sebesar 2,49 t/ha (BPS, 2015) ja
an den ?vtaeizlg‘sgl'gcgsilnya 12-15 t/ha atau rer.
| sebesar 6,37 t/ha. PdkidryargiiéMyebabkan rendahnya produktivi
kan masalah hama dan penyakittanaman yang masih sulit diatasi dal
a tanaman (BPS dan Dirjen Hortikultura, 2007).

Penyakit yang sering ditemukan dan sangat merugikan adalah penyakit

antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp (Nurbailis, 2014).
Antraknosa memiliki Genus Colletotrichum spp yang digolongkan menjadi enam
spesies utama yaitu C. gloeosporioides, C. acutatum, C. dematium, C. capsici dan
C. coccodes. C. gloeosporioides dan C. acutatum menyebabkan kerusakan pada

buah dan kehilangan hasil paling besar. Di Indonesia, patogen antraknosa yang
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paling banyak dijumpai menyerang tanaman cabai adalah C. capsicii dan C.
gloeosporioides (Syukur et al., 2009).

Colletotrichum spp. merupakan jamur parasit fakultatif dari Ordo
Melanconiales dengan ciri-ciri konidia (spora) tersusun dalam aservulus (struktur
aseksual pada jamur parasit). Jamur dari Genus Colletotrichum termasuk dalam
kelas Sodariomycetes (Sudirga, 2016)

Colletotrichum spp. mampu menyerang cabai pada semua fase tumbuh,
sejak dari pesemaian sampai berbuah. Perkembangan penyakit ini didukung oleh
kondisi lembap dan suhu relatif tinggi (Paramita dan Sumardiyono, 2014).
Kerusakan yang disebabkan oleh cendawan ini adalah pada bagian buah.
Buah yang terserang menjadi busuk,penyakit ini bisa menurunkan hasil panen
45-60% (Wiratama et al., 2013).

Penyakit antraknosa sulit untuk dikendalikan karena infeksi patogen yang
berifat laten dan sistemik, penyebaran inokulum dapat melalui benih, angin dan
dapat pada sisa — sisa tanaman sakit didalam tanah. Serangan antraknosa pada
fase pembungaan dapat menyebabkan infeksi pada benih yang tinggi walaupun
benih kelihatan tampak sehat (Setiyowati et al., 2007). Kerugian kerugian yang
diakibatkan penyakit ini dapat berlipat karena kerusakan dapat pula terjadi pada
cabai di penyimpanan. Patogen menjadi semakin penting karena dapat
menginfeksi biji yang akan digunakan sebagai benih. Melihat besarnya potensi
kerugian yang ditimbulkan, maka segala usaha diupayakan untuk mengendalikan
Colletotrichum spp (Paramita dan Sumardiyono 2014).

Pengendalian penyakit pada tanaman cabai secara umum dilakukan
dengan fungisida yang biasanya dilakukan sangat insentif sekali (Nurbailis et al.,
2017). Penggunaan pestisida kimia sintetik menjadi pilihan utama karena
dianggap dapat mengendalikan penyakit secara cepat dan praktis. Namun
demikian mengingat dampak negatif terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh
pemakaian pestisida sintetik yang kurang bijaksana seperti residu terhadap
hasil panen dan pascapanen yang bisa membahayakan bagi manusia dan

menyebabkan kematian pada organisme yang bukan sasaran (Ali et al., 2017).
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1.2.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.3.

1.4.

1.5.

Bagaimana pengaruh hubungan waktu pemanenan terhadap perkembangan
penyakit antraknosa?
Bagaimana pengaruh hubungan tataletak guludan terhadap perkembangan

penyakit antraknosa?

Tujuan
Adapun penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui pengaruh hubungan waktu pemanenan terhadap perkembangan
penyakit antraknosa
Mengetahui pengaruh hubungan tataletak guludan terhadap perkembangan

penyakit antraknosa

Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah
Diduga hubungan waktu pemanenan berpengaruh terhadap perkembangan
penyakit antraknosa.
Diduga hubungan tataletak guludan berpengaruh terhadap perkembangan

penyakit antraknosa.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai

perkembangan penyakit antraknosa (Colletotrichum spp.) pada saat panen, di desa

Simpang Pelabuhan Dalam di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
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